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ABSTRAK 

 

 

Indonesia tercatat masih mengimpor 95% bahan baku obat dari luar negeri baik 

yang digunakan sebagai eksipien maupun sebagai zat aktif (BBPT,2019). Indonesia 

merupakan negara agraris dengan sebagian besar penduduknya bekerja sebagai 

petani dimana hasil dari pertanian tersebut adalah padi. Padi merupakan salah satu 

hasil pertanian yang sangat melimpah di Indonesia. Melimpahnya padi 

menyebabkan melimpahnya sekam padi yang merupakan limbah dari penggilingan 

padi. Sekitar 20% sekam padi akan diperoleh dari padi yang digiling. Zeolit 

merupakan material berbasis silika dan  secara kimia dikenal sebagai senyawa 

aluminosilikat, karena terbentuk dari dua komponen utama, yakni AlO4
- dan SiO4

- 

tetrahedral. Zeolit sintetis diperoleh dengan mereaksikan Natrium Silikat (A) 

dengan Natrium Aluminat (B) yang kemudian di aging pada suhu 100oC selama 24 

jam untuk menghasilkan serbuk Zeolit sintetis yang berwarna putih. Sintesis zeolite 

akan dibuat dengan tiga variasi rasio campuran yaitu 30A:70B, 50A:50B, 70A:30B 

dan masing-masing akan dievaluasi karateristiknya. Untuk menguji keberhasilan 

metodologi pembuatan zeolite sintetis ini sebagai material antiseptic maka akan 

diujikan kemampuannya dalam mengurangi nilai Bacteriuria dan Kandiduria yang 

akan diwakilkan oleh Escherecia coli dan Candida albicans. Hasil yang diperoleh 

adalah dari ketiga variasi zeolit sintetis yang dibuat memiliki karakteristik yang 

sama dan memiliki nisbah kurang dari dua atau tipe A. Zeolit sintetis  yang dibuat 

dengan dosis 600 mg memiliki kemampuan sebagai material antiseptic terhadap 

bakteriuria Eschericia coli 104 dengan mereduksi jumlah koloni hingga 72-79% 

selama kontak 5 menit , nilai ini lebih rendah dibandingkan attapulgite 600mg 

dalam mereduksi jumlah koloni yang sama yaitu sebesar 90%. Begitu juga terhadap 

kandiduria C. albicans 103 zeolit sintetis mampu mereduksi jumlah koloni C. 

albicans sebesar 74-80% selama kontak 5 menit, nilai ini lebih rendah 

dibandingkan dengan attapulgite 600mg dalam mereduksi jumlah koloni yang sama 

yaitu sebesar 94.90%. Untuk menyetarakan kemampuan sebagai material antiseptic 

seperti attapulgite 600 mg maka zeolit sintetis yang diperoleh dalam penelitian 

dosis nya dinaikan menjadi 700 mg. Untuk memperbaiki kualitas daya jerap 

material zeolit sintetis perlu dilakukan optimalisasi proses inkubasi kristalisasi 

seperti menaikan suhu inkubasi atau memperpanjang waktu inkubasi. 

Kata kunci: zeolit sintetis,adsorbent bakteriuria, adsorbent kandiduria, silika 

sekam padi,attapulgite 
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ABSTRACT 

 

 

Indonesia is recorded as still importing 95% of medicinal raw materials from abroad, both 

used as excipients and as active substances (BBPT, 2019). Indonesia is an agricultural 

country with the majority of the population working as farmers where the product of this 

agriculture is rice. Rice is one of the most abundant agricultural products in Indonesia. 

The abundance of rice causes an abundance of rice husks which are waste from rice mills. 

About 20% of rice husk will be obtained from milled rice. Zeolite is a silica-based material 

and chemically known as an aluminosilicate compound, because it is formed from two main 

components, namely AlO4
- and SiO4

- tetrahedral. Synthetic zeolite is obtained by reacting 

sodium silicate (A) with sodium aluminate (B) which is then aged at 100oC for 24 hours to 

produce white synthetic zeolite powder. The zeolite synthesis will be made with three 

variations of the mixture ratio, namely 30A:70B, 50A:50B, 70A:30B and the 

characteristics of each will be evaluated. To test the success of the methodology for making 

this synthetic zeolite as an antiseptic material, it will be tested for its ability to reduce the 

value of Bacteriuria and Candiduria which will be represented by Escherecia coli and 

Candida albicans. The results obtained are from the three variations of synthetic zeolite 

that are made to have the same characteristics and have a ratio of less than two or type A. 

Synthetic zeolite made at a dose of 600 mg has the ability as an antiseptic material against 

bacteriuria Eschericia coli 104 by reducing the number of colonies to 72- 79% during 5 

minutes of contact, this value is lower than 600 mg of attapulgite in reducing the same 

number of colonies, which is 90%. Likewise for candiduria C. albicans 103 synthetic zeolite 

was able to reduce the number of C. albicans colonies by 74-80% during 5 minutes of 

contact, this value was lower than attapulgite 600mg in reducing the same number of 

colonies which was 94.90%. To equalize its ability as an antiseptic material such as 

attapulgite 600 mg, the synthetic zeolite obtained in the study was increased to 700 mg. To 

improve the adsorption quality of synthetic zeolite materials, it is necessary to optimize the 

crystallization incubation process such as increasing the incubation temperature or 

extending the incubation time. 

 

Keyword : synthetic zeolite, bacteriuria adsorbent, candiduria adsorbent, rice husk 

silica, attapulgite 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1  Latar Belakang 

Menurut hasil survei Worldmater pada tahun 2020 , Indonesia menduduki 

urutan ke empat untuk negara dengan populasi penduduk terbanyak, hal ini secara 

otomatis menjadikan beberapa industri esensial di Indonesia menjadi pasar yang 

sangat menjanjikan , dan salah satu industri esensial tersebut adalah industri 

farmasi. Namun kebutuhan akan produk farmasi yang besar di negara Indonesia 

tidak diiringi dengan kemandirian industri farmasi di Indonesia. Indonesia tercatat 

masih mengimpor 95% bahan baku obat dari luar negeri baik yang digunakan 

sebagai eksipien maupun sebagai zat aktif (BBPT,2019). Hal inilah yang 

menyebabkan harga obat maupun kosmetik yang di kelola oleh industri farmasi 

relatif mahal. Permasalahan ini dimungkinkan karena industri farmasi di Indonesia 

sebagian besar hanya berkutat pada industri hilir saja seperti formulasi obat dengan 

mengimpor sebagian besar bahan bakunya. Indonesia merupakan negara agraris 

dengan sebagian besar penduduknya bekerja sebagai petani dimana hasil dari 

pertanian tersebut adalah padi. Padi merupakan salah satu hasil pertanian yang 

sangat melimpah di Indonesia. Melimpahnya padi menyebabkan melimpahnya 

sekam padi yang merupakan limbah dari penggilingan padi. Sekitar 20% sekam 

padi akan diperoleh dari padi yang digiling. Saat ini, pemanfaatan sekam padi masih 

sangat terbatas, yaitu sebagai bahan bakar pada pembakaran batu merah atau 

bahkan masih banyak yang hanya dibuang begitu saja. Berdasarkan penelitian 

Sriyanti et al. (2005), sekam padi yang diabukan dapat dimanfaatkan sebagai 

sumber silika karena kandungan silikanya tinggi yaitu 86,90–97,30%, murah, 

ketersediaannya melimpah, dan tidak beracun.  

Menilik dari beberapa jurnal pemanfaatan bahan alam , disini penulis mencoba 

untuk mengembangkan serta mengeksplorasi kembali tanaman padi yang 

dimanfaatkan dalam pembuatan Zeolit Sintetik. Zeolit secara kimia dikenal sebagai 

senyawa aluminosilikat, karena terbentuk dari dua komponen utama, yakni AlO4
- 

dan SiO4
- tetrahedral. Dalam pembuatan material aplikasi berbasis silika salah satu 

persyaratan yang sering kali mutlak dipenuhi adalah penggunaan silika murni 

dengan sifat dan karakter yang sama. Bila dikaitkan dengan mineral silikat sebagai 

sumber silika murni, pemenuhan persyaratan diatas sangat memerlukan teknologi 

maju sehingga berbiaya tinggi. Untuk mendapatkan silika dari mineral, proses yang 

paling umum digunakan adalah metode peleburan mineral yang memerlukan suhu 

yang sangat tinggi, sehingga membutuhkan biaya produksi yang besar. Di samping 

itu, sebagaimana layaknya mineral, mineral silika juga memiliki pengotor yang 

sangat beragam, dan perlu dihilangkan sebelum pengolahan lanjut untuk 
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mendapatkan silika. Sifat lainnya adalah pada umumnya mineral silikat terdapat 

dalam bentuk campuran, sehingga tidak memiliki sifat seragam yang seringkali 

dibutuhkan dalam produksi material terapan. Beberapa kendala yang dipaparkan 

diatas telah mendorong upaya mendapatkan silika dari sumber lain, terutama 

tanaman. Dari beberapa jenis tanaman yang mengandung silika, sekam padi 

merupakan salah satu sumber paling potensial, sehingga menjadi pusat perhatian 

yang terus berkembang hingga sekarang. Perhatian besar terhadap sumber ini 

didasarkan pada beberapa alasan utama yaitu ketersediaan sekam padi yang 

merupakan sumber terbaharukan, kemudahan memperoleh silika dari sekam padi, 

karakteristik silika sekam padi yang sangat sesuai untuk berbagai pemanfaatan baik 

pemanfaatan langsung maupun sebagai bahan baku produk turunan. 

Sejak ditemukan pertama kali, zeolit terus berkembang menjadi material 

aplikasi yang sangat penting dalam berbagai jenis industri dengan memanfaatkan 

sifat-sifat yang unik dari zeolit. Tiga pemanfaatan zeolit yang paling luas adalah 

sebagai adsorben dan penukar kation, saringan molekuler, dan katalis. Dengan 

mempergunakan salah satu sifat zeolite yaitu sebagai adsorben diharapkan zeolite 

sintetis yang dibuat dapat mampu menjadi material antiseptic. Zeolit sintetis 

diperoleh dengan mereaksikan Natrium Silikat (A) dengan Natrium Aluminat (B) 

yang kemudian di aging pada suhu 100oC selama 24 jam untuk menghasilkan 

serbuk Zeolit sintetis yang berwarna putih. Sintesis zeolite akan dibuat dengan tiga 

variasi rasio campuran yaitu 30A:70B, 50A:50B, 70A:30B dan masing-masing 

akan dievaluasi karateristiknya. Untuk menguji keberhasilan metodologi 

pembuatan zeolite sintetis ini sebagai material antiseptic maka akan diujikan 

kemampuannya dalam mengurangi nilai Bacteriuria dan Kandiduria yang akan 

diwakilkan oleh Escherecia coli dan Candida albicans. Bacteriuria dan Kandiduria 

yang terjerap dalam zeolite selanjutnya akan dibuang bersamaan dengan proses 

ekskresi zeolite sehingga diharapkan dapat mengurangi jumlah agen infeksinya. 

1.2  Rumusan Masalah  

Dari pemaparan yang telah disampaikan dalam latar belakang diatas maka 

masalah yang dapat dirumuskan yaitu: 

1. Bagaimana abu sekam padi (Oryza sativa L.) dapat menjadi bahan baku dalam 

pembuatan zeolit sintetis? 

2. Apakah ada perbedaan karakteristik dari variasi campuran larutan Natrium 

Silikat dan Natrium Aluminat?  

3. Apakah zeolit sintetis yang dibuat efektif sebagai material antiseptic terhadap 

Escherecia coli dan Candida albicans dibanding dengan material adsorben 

yang ada di pasaran yaitu tablet Attapulgite? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan umum dari penelitian ini adalah : 
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1. Untuk membuktikan keberhasilan metodologi pembuatan Zeolite sintetis dari 

abu sekam padi dan apakah variasi rasio campuran dapat memberikan 

perbedaan karakteristik untuk zeolite sintetis yang dihasilkan. 

2. Untuk mengetahui apakah zeolite sintetis yang dibuat dapat efektif sebagai 

material antiseptic terhadap Escherecia coli dan Candida albicans. 

3. Untuk mengetahui kadar optimum zeolite sintetis yang setara dengan produk 

pembandingan nya yaitu tablet Attapulgite. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini memiliki 2 manfaat yaitu secara teoritis dan praktis: 

1.4.1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan untuk pertimbangan dalam 

pengembangan penelitian selanjutnya serta diharapkan dapat memberikan masukan 

optimalisasi mengenai pemanfaatan limbah dari hasil penggilingan padi. 

 

1.4.2. Manfaat praktis 

a. Penelitian ini akan memberikan pengetahuan mengenai pebedaan karakteristik 

yang dihasilkan dari variasi rasio pencampuran yang dibuat. 

b. Penelitian ini akan menambah pengetahuan mengenai efektifitas zeolite sintetis 

sebagai material antiseptic terhadap Escherecia coli dan Candida albicans. 

c. Penelitian ini akan memberikan informasi kadar optimum yang setara dengan 

produk pembandingnya yaitu tablet Attapulgite. 

 

1.5 Batasan Masalah  

Dalam penyusuan laporan akhir ini, tentu saja harus dibatasi harus sesuai 

dengan kemampuan, situasi, kondisi, biaya, dan waktu yang ada atau tersedia agar 

masalah itu dapat tepat pada sasarannya, maka penulis membatasi ruang 

lingkupnya, yang nantinya diharapkan hasilnya sesuai dengan apa yang diinginkan. 

Dalam hal ini penulis membatasi masalah yang akan dibahas sebagai berikut:  

1. Perencanaan sampling bahan alam yang menjadi material utama dalam 

kegiatan sintetis ini akan di ambil dari satu area saja. 

2. Kuantitas material sintetis yang dibuat dibatasi hanya dalam skala penelitian 

atau laboratorium. 

3. Metodologi evaluasi karakteristik material hasil sintetis disesuaikan dengan 

peralatan yang ada . 

4. Metodologi uji efektivitas material hasil sintetis di sesuaikan dengan peralatan 

uji serta reagent-reagent yang tersedia atau mudah didapat 
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